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ABSTRACT 

The learning process is often trapped in rote memorization (surface learning), 
resulting in low conceptual understanding and weak social interaction among 
students. The primary issue in this study is the lack of active engagement and the 
low quality of students' collaborative communication in understanding abstract 
values in Pancasila Education. This study aims to describe the implementation of 
the Deep Learning approach and analyze its impact on improving the collaborative 
communication of fifth-grade students at MI Muhammadiyah Buntu Barana. The 
method used is descriptive qualitative research. Data were collected through 
participant observation, in-depth interviews, and documentation. Data analysis was 
conducted through the stages of data reduction, data display, and conclusion 
drawing. The results indicate that the implementation of the Deep Learning 
approach through mindful, meaningful, and joyful learning elements successfully 
creates a profound learning atmosphere. Students do not merely memorize 
concepts but are able to connect them with social realities. A significant impact is 
observed in the improvement of collaborative communication, characterized by 
better listening skills, courage to express opinions, and increased group 
responsibility. This study implies that Deep Learning can serve as a strategic 
solution for educators to build democratic character and social skills in students from 
an early age through meaningful learning. 
 
Keywords: Deep Learning, Collaborative Communication, Pancasila Education, 
Meaningful Learning. 
 

ABSTRAK 

Proses pembelajaran sering kali terjebak pada metode hafalan (surface learning), 
yang mengakibatkan rendahnya pemahaman konsep dan lemahnya interaksi sosial 
siswa. Masalah utama dalam penelitian ini adalah kurangnya keterlibatan aktif dan 
rendahnya kualitas komunikasi kolaboratif siswa dalam memahami nilai-nilai 
abstrak pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan penerapan pendekatan Deep Learning serta menganalisis 
dampaknya terhadap peningkatan komunikasi kolaboratif siswa kelas V di MI 
Muhammadiyah Buntu Barana. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif 
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deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, 
dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
pendekatan Deep Learning melalui elemen mindful, meaningful, dan joyful learning 
mampu menciptakan suasana belajar yang mendalam. Siswa tidak sekadar 
menghafal, melainkan mampu mengaitkan konsep dengan realitas sosial. Dampak 
signifikan terlihat pada peningkatan komunikasi kolaboratif, yang ditandai dengan 
kemampuan mendengarkan yang lebih baik, keberanian berpendapat, serta 
tanggung jawab kelompok yang meningkat. Penelitian ini berimplikasi bahwa Deep 
Learning dapat menjadi solusi strategis bagi pendidik untuk membangun karakter 
demokratis dan keterampilan sosial siswa sejak dini melalui pembelajaran 
bermakna. 
 
Kata Kunci: Deep Learning, Komunikasi Kolaboratif, Pendidikan Pancasila, 
Pembelajaran Bermakna. 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan Pancasila di 

peringkat MI bukan sekadar 

pemindahan pengetahuan kognitif, 

tetapi instrumen utama membentuk 

profil pelajar Pancasila melalui 

komunikasi kolaboratif. Walau 

bagaimanapun, proses pembelajaran 

di MI Muhammadiyah Buntu Barana 

masih didominasi kaedah syarahan 

yang menyebabkan interaksi pelajar 

dalam kumpulan tidak optimum dan 

bersifat pasif. 

Terdapat keperluan mendesak 

untuk transformasi pendidikan kerana 

proses pembelajaran sering 

terperangkap dalam kaedah hafalan 

(surface learning) yang 

mengakibatkan rendahnya 

kedalaman pemahaman dan interaksi 

sosial. 

Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) ditetapkan sebanyak 75. Data 

awal menunjukkan guru telah 

mencapai nilai praktikaliti sebanyak 

93,3% dalam penggunaan modul 

berasaskan deep learning dalam 

kajian terdahulu yang relevan. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Khairunnisa et al 

(2024) dengan judul penelitian 

Peningkatan Pemahaman Nilai 

Pancasila dan Keterampilan Kritis 

Melalui Program P5. Metode yang 

digunakan adalah Kualitatif Deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Implementasi projek penguatan profil 

pelajar pancasila (P5), yang sejalan 

degan prinsip deep learning 

(pembelajaran berbasis proyek), 

meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap nilai pancasila dan 

kemampuan berpikir kritis. Kegiatan 



Didaktik : Jurnal Ilmiah FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 03, September 2026  

367 
 

P5 secara inheren mendorong 

kolaborasi dan komunikasi aktif siswa. 

Persamaan Penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan 

adalah Keduanya berada dalam ranah 

pendidikan, keduanya melibatkan 

siswa sebagai subjek penelitian, 

sama-sama mengembangkan 

kompetensi abad 21, seperti berpikir 

kritis atau kolaboratif, keduanya 

bertujuan meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

Selain itu keduanya berkaitan dengan 

nilai-nilai pancasila, meskipun sudut 

pandangnya berbada. Perbedaannya 

yaitu Pada penelitian terdahulu 

membahasa tentang program P5 

(Profil pelajar pancasila), sedangkan 

penelitian yang akan dilaksanakan 

membahas deep learning sebagai 

pendekatan pembelajaran. Penelitian 

terdahulu juga menekankan pada 

pemahaman nilai pancasila dan 

keterampilan kritis, sedangkan 

penelitian yang baru akan 

dilaksanakan lebih ke analisis 

eksperimen. Penelitian terdahulu 

berbasis kurikulum merdeka dan 

penelitian yang akan dilaksakan 

berbasis strategi pembelajaran 

modern atau deep learning. Kedua 

penelitian berada dalam ruang lingkup 

pendidikan pancasila dan 

pengembangan siswa. Namun dalam 

penelitian terdahulu fokus pada 

penguatan karakter dan keterampilan 

melalui proyek P5, sedangkan 

penelitian yang akan dilaksanakan 

fokus pada analisis efektivitas metode 

deep learning terhadap komunikasi 

kolaboratif dalam konteks sekolah 

tertentu. 
Penggunaan teknologi 

kecerdasan buatan (AI) melalui 

algoritma Deep Learning seperti 

Natural Language Processing (NLP) 

dan Speech Recognition untuk 

menganalisis kedalaman esei dan 

vokal diskusi pelajar secara automatik 

dalam mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila. 

Pendekatan ini menjadi 

penyelesaian strategik bagi pendidik 

untuk membina karakter demokratik 

dan kemahiran sosial pelajar sejak 

awal melalui pembelajaran yang 

bermakna. 

Secara teori, penelitian ini 

menyumbang kepada pembangunan 

inovasi pembelajaran karakter. 

Secara praktikal, penelitian ini 

meningkatkan kemahiran komunikasi 

kolaboratif pelajar dan memberikan 

wawasan kaedah mengajar inovatif 

bagi guru.  
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B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kualitatif deskriptif 

yang dilaksanakan di MI 

Muhammadiyah Buntu Barana pada 

tahun 2026, dengan instrumen utama 

berupa panduan observasi, protokol 

wawancara, dan format dokumentasi. 

Sumber data penelitian dapat berupa 

sumber data primer dan sekunder. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi partisipatif untuk 

mengamati komunikasi kolaboratif 

secara langsung, wawancara 

mendalam dengan subjek penelitian, 

serta dokumentasi hasil belajar dan 

aktivitas siswa. Data yang terkumpul 

kemudian dianalisis menggunakan 

model Miles dan Huberman yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan secara 

sistematis. Untuk menjamin 

kredibilitas temuan, teknik keabsahan 

data dilakukan melalui pemeriksaan 

ulang dan validasi untuk memastikan 

bahwa seluruh informasi yang 

disajikan bersifat objektif.  

 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  
Hasil Penelitian  

Penerapan pendekatan Deep 

Learning pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila di MI 

Muhammadiyah Buntu Barana 

menunjukkan transformasi signifikan 

dalam proses instruksional, beralih 

dari metode hafalan konvensional 

menuju pemahaman mendalam 

berbasis teknologi. Tahap awal 

penelitian melalui analisis kebutuhan 

mengungkap adanya urgensi 

pedagogis akibat kejenuhan siswa 

terhadap materi teoretis. Secara 

infrastruktur, sekolah memiliki 

modalitas data digital yang kuat 

melalui e-Rapor dan Google 

Classroom, meskipun terdapat 

catatan kritis pada kebutuhan 

peningkatan kecepatan koneksi 

internet untuk mendukung 

pemrosesan big data. Dari sisi sumber 

daya manusia, tenaga pendidik 

menunjukkan sikap positif dan terbuka 

terhadap adopsi teknologi karena 

ekspektasi efisiensi kerja dalam 

penilaian otomatis, walaupun masih 

memerlukan pelatihan intensif untuk 

meningkatkan literasi spesifik 

mengenai algoritma kecerdasan 

buatan. 

Secara teknis, implementasi 

dilakukan melalui pengumpulan data 

multimodal yang mencakup teks esai, 

rekaman audio diskusi, dan video 

debat dengan protokol etika yang 

ketat melalui informed consent orang 
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tua. Sistem ini mengandalkan model 

Natural Language Processing (NLP) 

untuk menganalisis kedalaman 

bahasa dan Speech Recognition 

untuk mengonversi vokal diskusi 

menjadi data terolah. Guru berperan 

sebagai kontrol utama melalui 

verifikasi manual guna memastikan 

relevansi konten dengan kurikulum. 

Integrasi teknologi ini tidak hanya 

memetakan pemahaman konsep 

secara otomatis, tetapi juga berfungsi 

sebagai alat pemantau presisi 

terhadap keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. 

Analisis terhadap tingkat 

komunikasi kolaboratif siswa 

menunjukkan peningkatan kualitas 

interaksi yang signifikan setelah 

penerapan Deep Learning. Data dari 

sistem mendeteksi adanya distribusi 

partisipasi yang lebih adil dalam 

kelompok, ditandai dengan penurunan 

dominasi individu tertentu dan 

meningkatnya kontribusi siswa yang 

sebelumnya pasif. Selain itu, 

kemampuan NLP dalam memvalidasi 

informasi mendorong siswa untuk 

menyusun argumen berbasis fakta 

dan literatur yang valid, sehingga 

meningkatkan kualitas literasi digital 

mereka. Transformasi ini puncaknya 

terlihat pada pergeseran pola 

komunikasi siswa dari yang bersifat 

prosedural kaku menjadi komunikasi 

substansial yang reflektif, di mana 

siswa mampu menginternalisasi nilai-

nilai Pancasila untuk memecahkan 

masalah kemasyarakatan dengan 

empati dan solusi kreatif. 

Pembahasan 
Penerapan pendekatan Deep 

Learning di MI Muhammadiyah Buntu 

Barana merupakan upaya strategis 

dalam mentransformasi level kognitif 

siswa dari sekadar mengingat menjadi 

analisis kritis melalui pemanfaatan 

teknologi AI. Proses ini selaras 

dengan teori konstruktivisme sosial 

Vygotsky yang menekankan 

pentingnya lingkungan belajar aktif 

untuk mengatasi kejenuhan siswa 

terhadap materi hafalan. Keberhasilan 

adopsi teknologi ini didukung oleh 

ketersediaan aset data digital yang 

terorganisir (e-Rapor dan Google 

Classroom), yang sesuai dengan 

konsep Data Driven Decision Making 

(DDDM) guna memfasilitasi 

personalisasi pembelajaran secara 

akurat. Meskipun demikian, terdapat 

kesenjangan pada aspek 

Technological Pedagogical Content 

Knowledge (TPACK), di mana 

keterbukaan sikap guru harus 

dibarengi dengan pelatihan intensif 
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agar integrasi teknologi tetap memiliki 

kedalaman pedagogis yang 

diharapkan dalam kurikulum 

Pendidikan Pancasila. 

Secara teknis, penggunaan 

model Natural Language Processing 

(NLP) dan Speech Recognition 

memungkinkan guru membedah 

kualitas diskusi secara objektif serta 

memberikan umpan balik secara real-

time. Integrasi berbagai format data 

(teks dan audio) ini terbukti efektif 

sebagai mitra kerja guru dalam 

memetakan argumen siswa. Dari sisi 

dampak, implementasi Deep Learning 

memicu peningkatan signifikan pada 

distribusi partisipasi siswa dalam 

kelompok, mengurangi dominasi 

individu tertentu, dan menciptakan 

iklim demokrasi yang inklusif. Hal ini 

membuktikan bahwa transparansi 

data partisipasi yang dihasilkan oleh 

sistem cerdas mampu mendorong 

keterlibatan siswa pasif, sejalan 

dengan prinsip gotong royong dan 

nilai-nilai musyawarah dalam 

Pancasila. 

Lebih lanjut, kualitas 

komunikasi kolaboratif siswa 

mengalami transformasi substansial, 

di mana penggunaan referensi 

menjadi lebih valid dan berbasis data 

otentik. Pemanfaatan fitur filter fakta 

pada sistem secara tidak langsung 

melatih literasi informasi dan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam menyaring hoaks. Puncaknya, 

proses refleksi melalui esai digital 

membantu siswa mencapai tahap 

transformative learning, di mana 

kolaborasi yang terjalin tidak lagi 

sekadar prosedural tetapi sudah 

menyentuh aspek empati dan solusi 

kreatif atas masalah sosial. Secara 

keseluruhan, keberhasilan sistem ini 

di MI Muhammadiyah Buntu Barana 

menegaskan bahwa keselarasan 

antara inovasi teknologi dan 

kebutuhan sosial mampu memperkuat 

karakter kewarganegaraan melalui 

interaksi yang lebih terukur dan 

bermakna. 

 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa penerapan pendekatan Deep 

Learning pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila di MI 

Muhammadiyah Buntu Barana 

berhasil mentransformasi proses 

pembelajaran dari metode hafalan 

konvensional (surface learning) 

menjadi pembelajaran yang lebih 

bermakna (meaningful learning). 

Melalui integrasi strategi mindful, 

meaningful, dan joyful learning, 
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teknologi berperan efektif sebagai 

mitra pembelajaran (co-partner) yang 

membantu guru memetakan 

pemahaman konsep siswa secara 

akurat serta mengontekstualisasikan 

nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

nyata. 
Lebih lanjut, pendekatan ini 

secara signifikan meningkatkan 

kualitas komunikasi kolaboratif siswa. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya 

distribusi partisipasi yang lebih adil 

dalam kelompok, meningkatnya 

keberanian siswa dalam berpendapat 

berbasis fakta, serta tumbuhnya 

empati dalam penyelesaian masalah 

sosial. Implementasi Deep Learning 

terbukti efektif mengubah pola 

komunikasi yang semula 

individualistik menjadi lebih 

demokratis, inklusif, dan bertanggung 

jawab, sebagai perwujudan nyata dari 

nilai gotong royong.  
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